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Perluasan Theory Of Planned Behavior Dalam Menjelaskan Faktor-
Faktor Yang Memengaruhi Intensi Menerapkan Perilaku Hidup 
Sehat Pada Masa Covid-19 

 

 
 
PENDAHULUAN 

Situasi dunia sedang tidak biasa 

akibat wabah virus corona. Virus ini mulai 

diberitakan sejak tahun 2019 (1) dan sudah 

merambah ke beberapa negara di dunia, 

tidak terkecuali Indonesia. Virus ini telah 

menginfeksi banyak orang bahkan hingga 

menyebabkan ribuan kematian yang 

membuat WHO menyarankan untuk 

melakukan pembatasan fisik (social 

distancing) serta karantina di wilayah 

infeksi(2). Untuk menindaklanjuti 

pertumbuhan kasus COVID-19 yang tidak 

terkendali, pemerintah Indonesia 

memberlakukan protokol kesehatan yang 

diterapkan di tempat atau situasi tertentu, 

meliputi beberapa perilaku hidup sehat 

seperti penggunaan masker saat ke luar 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.2, September 2022 
ISSN: 1412-6557 

ABSTRACT 

The COVID-19 that has hit the world makes healthy living behavior very important to do 
as a preventive measure. In implementing a healthy lifestyle, there are several factors that 
influence the intention to do so. The main purpose of this study was to determine the effect 
of using Instagram to seek health information, subjective norms, behavioral control, and 
attitudes towards students' intentions in implementing healthy living behaviors. The theory 
used is the expansion of the Theory of Planned Behavior. The population of this study is 
active college students aged 18-24 years, domiciled on the island of Java, and have or are 
currently using Instagram. The total sample used is 121 people. Data was collected 
through the distribution of online questionnaires. The results of the data were tested using 
descriptive statistical analysis and multiple linear regression. The results obtained show 
that the use of Instagram for health information and subjective norms partially has no effect 
on the intention of healthy living behavior. Another result is that partially attitude and 
behavioral control affect students' intentions to implement healthy lifestyle behaviors. 
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rumah, pencucian tangan dengan sabun, 

serta penjarakan fisik (physical distancing) 

(3). Pemberlakuan protokol kesehatan yang 

memuat beberapa perilaku hidup sehat ini 

diharapkan dapat menurunkan angka 

penularan kasus COVID-19 yang seiring 

berjalannya waktu menjadi semakin tinggi. 

Dalam rangka meningkatkan perilaku 

hidup sehat, masyarakat membutuhkan 

akses terhadap informasi terkini dan dapat 

dipercaya mengenai pemicu, manifestasi, 

serta pencegahan penyakit (1). Melalui 

informasi ini, seseorang bisa meraih 

pengetahuan yang akan membantu 

mereka dalam memahami berbagai aspek 

dari wabah virus corona yang nantinya 

akan mengantarkan kepada penerapan 

perilaku hidup sehat. Liu (2020) 

menyatakan bahwa keberadaan media 

digital semakin berperan penting sebagai 

sumber informasi kesehatan pada masa 

pandemi (4). 

Salah satu media digital yang 

populer dan banyak digunakan adalah 

media sosial. Media sosial yang populer 

dapat memberikan kontribusi dalam 

mengubah perilaku seseorang melalui 

informasi kesehatan (5). Hal tersebut salah 

satunya berlaku kepada Instagram sebagai 

media sosial dengan basis gambar yang 

sangat populer di Indonesia dengan 

presentasi penggunanya menurut 

Datareportal mencapai 86,6% per Januari 

2021. Menurut Seltzer, Jean, Golinkoff, 

Asch, & Merchant (2015), media sosial 

dengan basis gambar layaknya Instagram 

dan Flickr seringkali dijadikan alat 

pertukaran informasi terkait krisis 

kesehatan masyarakat (6). Dalam hal 

penggunaan media sosial sebagai alat 

pencarian informasi kesehatan, Li & Liu 

(2020) membuktikan bahwa seberapa 

seringnya seseorang menggunakan media 

sosial berpengaruh positif terhadap 

perilaku preventif COVID-19 di China. Di 

sisi lain, Liu (2020) dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa melakukan pencarian 

informasi terkait COVID-19 di media sosial 

tidak secara langsung berhubungan 

dengan perilaku pencegahan (4). 

Theory of Planned Behaviour 

menyebutkan keyakinan perilaku, norma 

subjektif, serta kontrol perilaku 

diperkirakan dapat memengaruhi niat 

perilaku (7). Sikap mengacu kepada 

penilaian seseorang terhadap apakah 

perilaku yang akan dilakukan 

menguntungkan atau tidak 

menguntungkan. Norma subjektif merujuk 

kepada tekanan sosial yang didapatkan 

oleh seseorang untuk mengadopsi perilaku 

tertentu. Kontrol perilaku menrujuk kepada 

kemudahan atau kesukaran dalam 

menjalankan suatu perilaku yang 

menggambarkan pengalaman serta 

berbagai hambatan yang diantisipasi (7). 

Theory of Planned Behavior telah 

digunakan dalam beberapa penelitian 

mengenai intesi atau niat dalam melakukan 

perilaku pencegahan (8,9). 

Penelitian mengenai faktor pengaruh 

intensi menerapkan perilaku hidup sehat 

yang dilakukan oleh mahasiswa sangat 

penting untuk dikaji. Hal ini tidak terlepas 
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dari betapa esensilanya perilaku hidup 

sehat untuk dilakukan pada masa COVID-

19. Penelitian ini secara khusus memiliki 

tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penggunaan Instagram, norma 

subjektif, kontrol perilaku, serta sikap 

terhadap intensi mahasiswa di Pulau Jawa 

untuk menerapkan perilaku hidup sehat 

pada masa COVID-19. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan metode 

survei. Penelitian metode survei 

merupakan penelitian dengan sampel yang 

berasal dari populasi serta pengumpulan 

datanya dilakukan menggunakan 

kuesioner (10). Penelitian ini memiliki empat 

variabel X dan satu variabel Y. Variabel X 

terdiri dari penggunaan Instagram untuk 

mencari informasi kesehatan, norma 

subjektif, sikap, dan kontrol perilaku. 

Variabel Y terdiri dari intensi mahasiswa 

dalam menerapkan perilaku hidup sehat. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan 

September hingga November tahun 2021. 

Populasi yang digunakan adalah 

mahasiswa/i aktif di perguruan tinggi yang 

berusia 18-24 tahun, berdomisili di pulai 

jawa, serta pernah atau sedang 

menggunakan Instagram. Convenience 

sampling digunakan sebagai teknik 

sampling dalam penelitian ini. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk 

menyebarkan kuesioner kepada siapa saja 

yang termasuk ke dalam kriteria 

responden. Sampel dihitung menggunakan 

bantuan software GPower dan 

menghasilkan jumlah sampel minimal 

sebanyak 55 orang.  

Rancangan model penelitian terlihat 

seperti berikut: 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

Hipotesis yang dirumuskan dari 

rancangan model meliputi: 

H1: Penggunaan Instagram untuk 
mencari informasi kesehatan 
memengaruhi intensi mahasiswa untuk 
menerapkan perilaku hidup sehat. 
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H2: Sikap memengaruhi intensi 
mahasiswa untuk menerapkan perilaku 
hidup sehat. 
H3: Norma subjektif memengaruhi 
intensi mahasiswa untuk menerapkan 
perilaku hidup sehat. 
H4: Kontrol perilaku memengaruhi 
intensi mahasiswa untuk menerapkan 
perilaku hidup sehat. 

Penyebaran kuesioner dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Kuesioner 

dirancang dengan mengadopsi item dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penggunaan Instagram menggunakan dua 

item yang diadopsi dari (11,12) (Cronbach’s α 

= 0.618). Sikap menggunakan empat item 

yang diadopsi dari (13) (Cronbach’s α = 

0.842). Norma subjektif menggunakan lima 

item yang diadopsi dari (13) (Cronbach’s α 

= 0.949). Kontrol perilaku menggunakan 

tiga item yang diadopsi dari (9) (Cronbach’s 

α = 0.816). Intensi menerapkan perilaku 

hidup sehat menggunakan tiga item yang 

diadopsi dari (14) (Cronbach’s α = 0.731). 

Skala Likert 1-5 (1 = Sangat Tidak Setuju, 

5 = Sangat Setuju) digunakan sebagai alat 

ukur item pada kuesioner. Item 1 dalam 

penggunaan Instagram menggunakan 

skala Likert 1-5 (1 = Tidak Pernah, 5 = 

Sangat Sering) sebagai alat ukur. 

Uji validitas dan reliabilitas telah 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

kuesioner valid dan konsisten untuk 

digunakan dalam penelitian. Hasil dari uji 

validitas menunjukkan setiap item memiliki 

nilai faktor > 0.5 sehingga dapat 

dinayatakan valid. Hasil dari uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s α berada > 

0.6 untuk semua variabel sehingga bisa 

dikatakan reliabel (15). 

Data yang telah didapatkan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

menjelaskan atau menggambarkan data 

dan uji regresi linear berganda untuk 

mengidentifikasi apakah ada pengaruh 

penggunaan Instagram untuk mencari 

informasi kesehatan, sikap, norma 

subjektif, serta kontrol perilaku terhadap 

intensi menerapkan perilaku hidup sehat. 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Responden total pada penelitian ini 

berjumlah 121 orang. Dari 121 responden 

yang didapatkan, sebanyak 10 responden 

berusia 18 tahun (8.3%), 76 responden 

berusia 19 tahun (62.8%), 22 orang 

responden berusia 20 tahun (18.2%), 10 

orang responden berusia 21 tahun (8.3%), 

2 orang responden berusia 22 tahun 

(1.7%), dan 1 orang responden berusia 24 

tahun (0.8%). Modus dari data demografi 

usia adalah 19 yang menggambarkan 

bahwa kebanyakan dari responden berusia 

19 tahun. Selain itu, pada penelitian ini 

sebanyak 106 orang responden (87.6%) 

adalah perempuan dan 15 orang 

responden (12.4%) adalah laki-laki. Modus 

dari data demografi jenis kelamin adalah 

perempuan. Melalui data tersebut maka 

digambarkan kebanyakan dari responden 

adalah perempuan. Domisili responden 

tersebar di beberapa daerah di pulau Jawa. 

Persebarannya meliputi Jabodetabek 

dengan 93 orang (76.9%), Jawa Barat 

dengan 16 responden (13.2%), Jawa 

Tengah dengan 8 responden (6.6%), serta 

Jawa Timur dengan 4 responden (3.3%). 
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Modus dari data demografi domisili adalah 

Jabodetabek. Maka dari itu, dapat 

dinyatakan bahwa mayoritas responden 

berdomisili di Jabodetabek. 

 

Analisis Statistik Deskriptif Tingkat 

Penggunaan Instagram, Norma 

Subjektif, Kontrol Perilaku, Sikap, dan 

Intensi Menerapkan Periaku Hidup 

Sehat 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Mean SD 
Penggunaan Instagram 121 3.43 0.89 

Sikap 121 4.51 0.55 
Norma Subjektif 121 4.57 0.53 
Kontrol Perilaku 121 3.93 0.69 

Intensi Perilaku Hidup 
Sehat 

121 4.13 0.67 

 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata 

frekuensi penggunaan Instagram 

responden untuk mencari informasi 

kesehatan serta perasaan tetap 

terinformasi tentang COVID-19 berada 

pada level sedang (M = 3.43, SD = 0.89). 

Rata-rata responden memiliki sikap positif 

yang tergolong tinggi terkait pentingnya 

perilaku hidup sehat (M = 4.51, SD = 0.55). 

Tekanan dari orang terdekat yang 

menginginkan responden menerapkan 

perilaku hidup sehat juga berada di level 

tinggi (M = 4.57, SD = 0.53) Rata-rata 

responden juga memiliki kontrol perilaku 

terkait penerapan perilaku hidup sehat 

yang cukup tinggi (M = 3.93, SD = 0.69). 

Intensi responden dalam menerapkan 

perilaku hidup sehat pada masa COVID-

19, seperti mencuci tangan dengan sabun 

setelah kembali dari luar, menjaga jarak 

setidaknya 1m, serta menghindari tempat 

yang tidak memiliki ventilasi udara berada 

pada level yang tinggi (M = 4.13, SD = 

0.67). 

 

Hubungan Penggunaan Instagram, 

Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, dan 

Sikap dengan Intensi Menerapkan 

Perilaku Hidup  Sehat 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

  Intensi 
Perilaku 
Hidup 
Sehat 

Penggunaan 
Instagram 

Sikap Norma 
Subjektif 

Kontrol 
Perilaku 

Pearson 
Correlation 

Intensi Perilaku 
Hidup Sehat 

1.000     

 Penggunaan 
Instagram 

.104 1.000    

 Sikap .612 .101 1.000   
 Norma Subjektif .464 .123 .684 1.000  
 Kontrol Perilaku .415 .039 .433 .331 1.000 
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  Intensi 
Perilaku 
Hidup 
Sehat 

Penggunaan 
Instagram 

Sikap Norma 
Subjektif 

Kontrol 
Perilaku 

Sig. (1-
tailed) 

Intensi Perilaku 
Hidup Sehat 

.     

 Penggunaan 
Instagram 

.129 .    

 Sikap .000 .135 .   
 Norma Subjektif .000 .089 .000 .  
 Kontrol Perilaku .000 .337 .000 .000 . 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji 

korelasi Pearson yang menunjukkan 

kekuatan hubungan antar variabel yang 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 

23. Hubungan yang siginifikan antara 

variabel satu dan variabel lainnya ditandai 

dari nilai p < 0.05. Hubungan yang tidak 

signifikan terlihat di antara penggunaan 

Instagram dan intensi perilaku hidup sehat 

yang ditandai dengan nilai p > 0.05. Sikap 

secara signifikan berhubungan dengan 

intensi perilaku hidup sehat yang ditandai 

dengan nilai p< 0.05. Norma subjektif 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan intensi perilaku hidup sehat 

ditandai dari nilai p < 0.05. Kontrol perilaku 

terlihat memiliki hubungan yang signifikan 

dengan intensi perilaku hidup sehat 

dimana ditandai dengan nilai p < 0.05. 

Hasil ini menunjukkan 3 dari 4 variabel X 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

variabel Y yaitu intensi perilaku hidup 

sehat. Di sisi lain, salah satu variabel X 

tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan intensi perilaku hidup sehat 

sebagai variabel Y. 

 

Pengaruh Penggunaan Instagram, 

Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, dan 

Sikap terhadap Intensi Menerapkan 

Perilaku Hidup Sehat 

 

Tabel 3. Uji Regresi 

  B Standar Error t Sig. 
1 Konstan 

Penggunaan Instagram 
Sikap 
Norma Subjektif 
Kontrol Perilaku 

.303 

.029 

.593 

.089 

.165 

.473 

.054 

.126 

.124 

.077 

.641 

.543 
4.709 
.721 

2.137 

.523 ts 

.588 ts 

.000** 

.472 ts 
.035* 

 R Square .403    
 F   19.587 0.000** 

 

Keterangan: 

** = Signifikan pada alfa 1 % 

*  = Signifikan pada alfa 5 % 

ts = Tidak signifikan 

Tabel 3 menggambarkan hasil uji 

regresi linear berganda yang dilakukan 

dengan bantuan software SPSS 23 untuk 

mengidentifikasi apakah ada pengaruh 
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antara beberapa variabel X terhadap 

variabel Y. Dari tabel terlihat penggunaan 

Instagram dan norma subjektif bernilai p > 

0.05 maka tidak ditemukan pengaruh 

signifikan secara parsial penggunaan 

Instagram dan norma subjektif terhadap 

intensi menerapkan perilaku hidup sehat. 

Maka dari itu, H1 dan H3 bisa dikatakan 

ditolak. Di sisi lain, sikap dan kontrol 

perilaku memiliki nilai p < 0.05 sehingga 

sikap dan kontrol perilaku dibuktikan 

memiliki pengaruh parsial yang signifikan 

terhadap intensi menerapkan perilaku 

hidup sehat. Dari hasil tersebut bisa 

dikatakan H2 dan H4 diterima. Pada tabel 

di atas juga terdapat R square yang 

memiliki nilai 0.403. Nilai tersebut 

bermakna bahwa keempat variabel X, yaitu 

penggunaan Instagram, norma subjektif, 

kontrol perilaku, dan sikap dapat 

memengaruhi variabel dependen (Y), yaitu 

intensi menerapkan perilaku hidup sehat 

sebanyak 40.3%. Selain itu, pada tabel 

juga terdapat F dengan nilai dignifikansi 

kurang dari 0.05. Nilai tersebut 

membuktikan bahwa variabel independen 

(X) yaitu penggunaan Instagram, nrma 

subjektif, kontrol perilaku, dan sikap 

mempunyai pengaruh simultan atau 

bersama-sama yang signifikan terhadap 

variabel dependen (Y), yaitu intensi 

menerapkan perilaku hidup sehat. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji yang telah 

dilakukan, dibuktikan tidak adanya 

pengaruh signifikan penggunaan 

Instagram untuk informasi kesehatan 

terhadap intensi mahasiswa untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat secara 

parsial. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya dimana hasilnya 

membuktikan frekuensi penggunaan 

media sosial memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku pencegahan COVID-19 

di China (16). Salah satu faktor yang bisa 

menyebabkan penggunaan Instagram 

untuk mencari informasi kesehatan tidak 

memengaruhi intensi menerapkan perilaku 

hidup sehat adalah beragamnya sumber 

yang ada di media sosial Instagram. 

Beragamnya sumber mulai dari yang 

kredibel hingga yang tidak membuat 

penggunanya seringkali tidak memiliki 

tingkat kepercayaan tinggi terhadap media 

baru ini. Terlebih seringkali pengguna 

media sosial tidak bisa membedakan mana 

berita yang kredibel dan yang tidak. Bukan 

hanya tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan, penggunaan Instagram juga 

dibuktikan tidak berhubungan secara 

signifikan dengan intensi mahasiswa untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat. Hal ini 

serupa dengan penelitian Liu (2020) 

dimana dibuktikan bahwa penggunaan 

media sosial tidak secara signifikan 

berhubungan dengan dengan perilaku 

pencegahan (4). 

Berdasarkan hasil uji pada penelitian 

ini, sikap dinyatakan memiliki pengaruh 

parsial yang signifikan terhadap intensi 

mahasiswa dalam menerapkan perilaku 

hidup sehat. Sikap dalam konteks ini 

mengacu kepada keyakinan seseorang 

akan pentingnya menerapkan perilaku 
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hidup sehat pada masa COVID-19. Melalui 

analisis statistik deskriptif, responden 

penelitian ini dapat dikatakan memiliki 

tingkatan sikap positif terhadap perilaku 

hidup sehat pada masa COVID-19 yang 

cenderung tinggi sehingga hal ini dapat 

memengaruhi niat mereka untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat. Hasil ini 

serupa dengan Theory of Planned 

Behavior dimana disebutkan bahwa sikap 

berpengaruh terhadap niat atau intensi 

seseorang dalam berperilaku (7). Beberapa 

penelitian juga menyebutkan bahwa sikap 

memengaruhi intensi menerapkan perilaku 

pencegahan penyakit serta perilaku 

pencegahan COVID-19 secara signifikan 

(8,9,14,17). Selain memiliki pengaruh yang 

signifikan, sikap juga secara signifikan 

berhubungan dengan intensi mahasiswa 

untuk menerapkan perilaku hidup sehat. 

Hasil dari uji regresi membuktikan 

tidak ada pengaruh parsial yang signifikan 

dimiliki oleh norma subjektif terhadap 

intensi mahasiswa untuk menerapkan 

perilaku hidup sehat. Norma subjektif 

dalam konteks penelitian ini merupakan 

tekanan sosial yang didapatkan oleh 

responden dari pihak-pihak terdekat 

mereka. Hasil ini bertentangan dengan 

TPB yang menyebutkan bahwa norma 

subjektif memengaruhi intensi seseorang 

dalam menerapkan suatu perilaku (7). 

Namun, penelitian sebelumnya memiliki 

hasil serupa dimana dibuktikan bahwa 

norma subjektif tidak memengaruhi intensi 

melakukan aktivitas fisik pada masa 

COVID-19 secara signifikan (18). Bukan 

hanya di bidang kesehatan, penelitian di 

bidang lain terkait pengaruh TPB terhadap 

intensi juga meyebutkan tidak adanya 

pengaruh norma subjektif terhadap intensi 

voting (19). 

Tidak berpengaruhnya norma 

subjektif terhadap intensi menerapkan 

perilaku hidup sehat bisa disebabkan oleh 

usia responden yang masih tergolong ke 

dalam tahap usia remaja. Dalam hal ini, 

remaja biasanya memiliki tingkat 

eksplorasi yang cenderung tinggi hingga 

sulit untuk dibatasi kegiatannya (20). Apabila 

dikaitkan dengan intensi menerapkan 

perilaku hidup sehat sebagai tindakan 

pencegahan pada masa COVID-19, jiwa 

eksplorasi serta rasa ingin tahu yang tinggi 

bisa mengalahkan kekuatan tekanan yang 

diberikan oleh pihak terdekat. Remaja 

cenderung menerapkan perilaku sesuai 

dengan apa yang diri mereka inginkan. Di 

sisi lain, hasil dari uji korelasi menunjukkan 

adanya hubungan antara norma subjektif 

dengan intensi mahasiswa untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat. Dari 

hasil tersebut, dapat dilihat bahwa norma 

subjektif yang berhubungan secara 

signifikan dengan intensi menerapkan 

perilaku hidup sehat tidak memengaruhi 

menerapkan perilaku hidup sehat secara 

signifikan. 

Kontrol perilaku pada penelitian ini 

dinyatakan secara parsial berengaruh 

signifikan terhadap intensi mahasiswa 

untuk berperilaku hidup sehat. Hal ini sama 

dengan Theory of Planned Behavior yang 

menyebutkan kontrol perilaku dapat 
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memengaruhi intensi melakukan perilaku 

tertentu. Hasil dari penelitian terdahulu 

juga membuktkan adanya pengaruh 

kontrol perilaku terhadap intensi 

melakukan perilaku pencegahan COVID-

19 secara signifikan (8,9). Melalui hasil uji 

korelasi, ditunjukkan juga hubungan 

signifikan yang terdapat antara kontrol 

perilaku dan intensi mahasiswa untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil yang sudah tertera 

disimpulkan penggunaan Instagram untuk 

mencari informasi kesehatan tidak memiliki 

pengaruh ataupun hubungan dengan 

intensi mahasiswa untuk menerapkan 

perilaku hidup sehat pada masa COVID-

19. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor lain 

selain frekuensi penggunaan, misalnya 

kredibilitas sumber. Sikap memiliki 

pengaruh dan hubungan yang signifikan 

dengan intesi mahasiswa untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat. Norma 

subjektif tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap intensi mahasiswa 

untuk menerapkan perilaku hidup sehat 

pada masa COVID-19. Tidak adanya 

pengaruh ini bisa diakibatkan oleh karakter 

remaja yang memiliki tingkat eksplorasi diri 

tinggi. Di sisi lain, norma subjektif 

dibuktikan berhubungan secara signifikan 

dengan intensi mahasiswa untuk 

menjalankan perilaku hidup sehat. Kontrol 

perilaku dibuktikan secara signifikan 

berhubungan maupun berpengaruh 

terhadap intensi mahasiswa untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat. 

Saran peneliti untuk penelitian 

selanjutnya adalah dengan menggunakan 

objek selain mahasiswa yang termasuk ke 

dalam kategori remaja. Hal ini penting 

untuk dilakukan mengingat adanya 

perbedaan karakteristik pemikiran remaja 

dengan kelompok umur lainnya yang bisa 

menyebabkan adanya perbedaan hasil 

penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga bisa memperluas domisili mahasiswa 

yang tidak terbatas di Pulau Jawa. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan gaya 

hidup di pulau Jawa yang terletak dekat 

ibukota dengan daerah lain yang jauh dari 

ibukota sehingga memungkinkan hasil 

penelitian juga akan berbeda dan lebih 

representatif. Peneliti selanjutnya juga bisa 

menambahkan indikator/item pada 

variabel penggunaan Instagram berupa 

sumber yang diakses oleh responden, 

tidak terbatas pada frekuensi saja. Hal ini 

mengingat beragamnya sumber yang 

terdapat di media sosial, terutama 

Instagram. Penambahan variabel 

kepercayaan terhadap sumber juga bisa 

dilakukan mengingat keberagaman 

sumber yang ada di media sosial bisa 

memengaruhi tingkat kepercayaan 

penggunanya. 
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